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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis penghentian pengakuan aset tetap
fada PT Central Light Concrete berdasarkan SAK-ETAP.Metode dalam penelitian adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan memberikan gambaraf) mengenai
analisis penghentian pengakuan aset tetap pada PT Central Light Concrete berdasarkan
SAK-ETAP. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan
data dengan cara wawancara. observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat terjadi penghentian pemakaian aset tetap
karena rusak atau tidak sesuai dengan konsep produksi yang baru PT Central Light
Concrete belum melakukan pengg@ntian pengakuan aset tetap. PT Central Light Concrete
masih membebankan penyusutan aset tetap tersebut dalam laporan laba rugi dan mengakui
aset tetap tersebut dalam laporan neraca.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah PT Central Light Concrete belum
menerapkan penghentian pengakuan aset tetap yang rusak atau aset tetap yang tidak dipakai
(@gi sebelum umur manfaatnya habis dan masih mencatat penyusutan aset tetap tersebut.
Hal ini tidfk sesuai dengan SAK-ETAP di mana entitas harus menghentikan pengakuan
aset tetap pada saat dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat ekonomi masa depan yang
dickspektasi dari penggunaan atau pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari penghentian pengakuan aset tetap harus diakui dalam laporan laba-rugi di akhir
periode. Aset tetap vang telah dihentikan pengakuannya juga harus dihapuskan dari daftar
aset tetap perusahaan dan laporan neraca di akhir periode. Hal ini bertujuan agar laporan
keuangan yang disajikan dapat membantu Manajemen PT Central Light Concrete dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan.

Kata kunci : Aset Tetap, Penghentian Pengakuan




I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Suatu perusahaan pada dasarnya selalu berusaha untuk mencapai tujuan perusahaan,
vaitu memperoleh laba vang optimal. Tujuan tersebut akan tercapai apabila perusahaan
dikelola dengan baik, sehingga berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka diperlukan
adanya pengendalian intern yang baik supaya dapat mengurangi resiko terjadinya
penyimpangan aktivitas perusahaan. Selain memerlukan pengendalian yang baik, sumber
m'a merupakan hal penting vang diperlukan dalam menjalankan kegiatan perusahaan.
Peran dan pentingnya sumber daya dalam perusahaan adalah bahwa segala potensi sumber
daya yang dimiliki dapat dimanfaatkan sebagai usaha untuk meraih keberhasilan dalam
mencapai tujuan yaitu laba. Sumber daya yang dimiliki perusahaan salah satunya adalah
aset (assef). Aset yang dimiliki perusahaan dapat dimasukkan ke dalam beberapa kelompok
sesuai dengan kriteria yang dimiliki, mulai dari aset lancar dan aset tidak lancar.

Aset tetap (fixed assef) termasuk dalam kriteria aset tidak lancar. Aset tetap
merupakan komponen yang sangat penting bagi perusahaan untuk kegiatan operasionalnya.
Aset tetap tersebut bisa berupa bangunan, gedung, mesin-mesin, kendaraan serta peralatan-
peralatan lainnya. Perolehan aset tetap dapat melalui berbagai cara, seperti meraeli tunai,
membeli kredit, melalui pertukaran, ataupun dengan cara-cara lain. Aset tetap merupakan
salah satu komponen dalam neraca, schingga ketelitian dalam pengolahan aset tetap sangat
berpengaruh terhadap kewajaran penilaiannya dalam laporan keuangan. Kewajaran
penilaian asct tctap suatu pcrusahaan dapat discsuaikan dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SnK-ETAP) vang diatur olech IAI
(2016:49). Dalam SAK-ETAP ini dinyatakan bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang
dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk
direntalkan kepada pihak lain, atau tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan
selama lebih dari satu periode.

Penanganan aset tetap sangat diperlukan dengan tujuan untuk memperoleh efisiensi
dan pengamanan terhadap aset tetap agar perusahaan memperoleh manfaat yang maksimum
serta terhindar dari ketidakwajaran pencatatan laporan keuangan dalam satu periode
pelaporan akuntansi. Maka dari itu, aset tetap memerlukan suatu perencanaan dan
pengelolaan yang berdasarkan pada pertimbangan dan kebijakan yang tepat dalam
penggunaan operasinya. Pada pelaporan akuntansi, penilaian aset tetap dimulai dari
pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah pengakuan awal, depresiasi, penurunan
nilai, penghentian pengakuan, dan pengungkapan dalam laporan keuangan.

PT Central Light Concrete - Gresik merupakan perusahaan industri yang
menghasilkan produk berupa bata ringan dengan merck dagang “ENVO”. PT Central Light
Concrete memiliki kapasitas produksi 103,68 m*/hari. Dalam operasi pabriknya. perusahaan
memiliki aset tetap yang beraneka ragam jenisnya dan jumlahnya relatif besar. Seiring
dengan berkembangnya bidang konstruksi di Indonesia dan persaingan yang Ketat,




perusahaan melakukan beberapa perubahan dalam konsep produksi untuk menghasilkan
produk yang lebih unggul. Hal ini berpengaruh pada beberapa mesin produksi yang tidak
lagi digunakan karena tidak mendukung konsep produksi yang baru.

Mengingat pentingnya aset tetap bagi suatu perusahaan dan permasalahan yang ada
di PT Central Light Concrete - Gresik seperti beberapa aset tetap seperti mesin produksi
vang dihentikan penggunaannya karena rusak atau tidak sesuai lagi dengan konsep pa:luksi
vang baru. padahal mesin tersebut belum habis masa ekonomisnya. Maka, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : Analisis Penghentian Pengakuan Aset Tetap
Pada PT Central Light Concrete Berdasarkan SAK-ETAP.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
yvang diajukan adalah sebagai berikut :

Bagaimana analisis penghentian pengakuan aset tetap pada PT Central Light
Concrete berdasarkan SAK-ETAP ?

II KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

Pengertian Aset Tetap

Menurut SAK-ETAP (2016:49) : “Aset tetap adalah aset berwujud yang:

a. dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk
disewakan ke pihak lain, untuk tujuan administratif; dan

b. diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode.

Selanjutnya menurut Warren. dkk (2017:486). Aset tetap (fixed assef) adalah aset
yvang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan,
mesin, gedung, dan tanah. Nama lain yang biasa digunakan dalam bahasa Inggris untuk aset
tetap adalah plant asset atau property, plant, and qyiipment.

Sementara itu menurut Martani, dkk (2016:271), definisi aset tetap menurut PSAK No. 16

terdapat beberapgghal penting, yaitu:

a. Asect tetap adalah aset berwujud, yaitu mempunyai bentuk fisik (seperti tanah,
bangunan), berbeda dengan paten atau merck dagang yang tidak mempunyai bentuk
ik (merupakan aset tak berwujud):

b. Asct tetap mempunyai tujuan penggunaan khusus. yaitu digunakan dalam produksi
atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau tujuan
administratif. Aset seperti tanah yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual,
h}kan merupakan aset tetap:

c. Aset tetap termasuk ke dalam aset tidak lancar, karena diharapkan akan digunakan
untuk lebih dari 1 (satu) periode akuntansi.
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Sedangkan menurut Hery (2015:267), gset tetap merupakan aset jangka panjang
atau aset yang relatif permanen. Mercka merupakan asct berwujud (fangible assets) karena
terlihat secara fisik. Aset tersebut dimiliki dan digunakan oleh perusahaan serta tidak
dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi normal perusahaan. Aset
berwmd ini diperoleh baik dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu.
Aset tetap ini merupakan bagian terpenting dalam suatu perusahaan baik ditinjau dari segi
fungsinya, jumlah dana yang diinvestasikan, maupun pengawasannya. Aset tetap dilaporkan
dalam neraca berdasarkan urutan masa manfaatnya yang paling lama, yaitu dimulai dari
tanah, bangunan, dan seterusnya.

Menurut Sujarweni (2015:143), aktiva tetap adalah sumber kekayaan ekonomi yang
berwujud dan digunakan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan usahanya. Misalnya
mesin, gedung, dan kendaraan.

Penghentian Pengakuan Aset Tetap
4
Menurut Martani. dkk (2016:287), j.umlah tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat:
a.  Dilepaskan; atau
b.  Ketika tidak ada manfaat ekonomi masa depan yang dickspektasikan dari
penggunaan atau pelepasannya.

Entitas harus mengakui keuntungan atau kerugian atas penghentian pengakuan aset
tetap dalam laporan laba rugi ketika aset tersebut dihentikan pengakuannya. Keuntungan
tersebut tidak boleh diklasifikasikan sebagai pendapatan.

Sementara itu menurut Lam dan LG (2015:64). nilai tercatat suatu aset tidak lagi
diakui pada saat penghapusan atau ketika tidak ada manfaat ckonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau penghapusannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari penghentian pengakuan suatu aset tetap ditentukan sebesar perbedaan antara hasil
pelepasan neto yang diterima (jika ada) dan jumlah tercatat item.

Sedangkan menurut Sari, dkk (2017:146), aktiva tetap dapat dihentikan dari
pemakaiannya karena dijual, rusak, atau ditukar dengan aktiva lain. Saat aktiva tetap
dihentikan dari pemakaian mal»asemua rekaning yang berhubungan dengan aktiva tersebut
dihapuskan. Apabila aktiva itu dijual maka selisih antara harga jual dengan nilai buku atau
nilai residu dicatat sebagai laba rugi. Untuk aktiva yang dihentikan sebelum batas
waktunya, depresiasi dihitung sampai tanggal dihentikannya.

Aktiva yang sudah tidak digunakan lagi tanpa adanya perolehan uang muka harus
diakui adanya kerugian sebesar nilai bukunya tetapi apabila aktiva tidak digunakan dan
tidak segera dilepaskan harus dicatat dalam rekening aktiva lain-lain sebesar nilai bukunya.




Penelitian Terdahulu
Tema tentang asct tetap sudah banyak dibahas dalam jurnal penelitian. Berikut ini
adalah hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti terdahulu:

1. Jurnal penelitian menurut Porung Angie Griselda Ivana (2016) yang berjudul “Analisis
Sistem Penghentian Aktiva Tetap Pgda PT PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo™.
Penelitian ini menggunakan data dari PT PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo dengan
petode analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menyatakan secara keseluruhan
sistem penghentian aktiva tetap yang diterapkan PT PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo
sudah baik, dapat dilihat dari kriteria aktiva tetap yvang dihentikan, dokumen yang
digunakan dalam sistem penghentian, dan fungsi yang terkait dalam penghentian aktiva
tetap.

2. Jurnal penelitian menurut Yensia dan Sulistya (2017) yang berjudul “Perlakuan
Akuntansi Aset Tetap Terhadap Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP”,
Penelitian ini menggunakan sampel seluruh data aset elap dan laporan keuangan pada
Hotel Blitar Indah periode 2014-2016. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan aset tetap pada Hotel
Blitar Indah belum sepenuhnya sesuai SAK ETAP vaitu belum dilakukan perhitungan
penyusutan dan penghentian aset tetap. Hal tersebut menyebabkan laba yang disajikan
pada laporan laba rugi lebih besar. Perlakuan akuntansi aset tetap harus didasarkan pada
SAK ETAP guna menyajikan laporan keuangan yang akurat schingga dapat dijadikan
scbagai salah satu dasar pengambilan keputusan di masa yang akan datang.

3. Jurnal penelitian menurut Gandi dan Wiston (2018) yang berjudul “IPTEKS Perlakuan
Akuntansi Terhadap Penghené.n Dan Pelepasan Asct Tetap Pada Kantor Lurah Kleak ™.
Penelitian ini menggunakan dafggr asct tetap Kelurahan Kleak dari tahun 2011-2016.
Hasil penelitian ini menyatakan penghentianggset tetap dari penggunaannya oleh kantor
Kelurahan Kleak belum pernah dilakukan. Hal ini jelas belum sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Laba rugi akibat pelepasan aset tetap dimasukkan dalam laporan
laba rugi ketika aset tetap dilepaskan kecuali transaksi jual sewa balik.

4. Jurnal penelitian menurut M. Setiadi (2017) yang berjudul “Aset Tetap Studi Kasus Di

PT IFCA Property365 Indonesia™. Penelitian dilakukan dengan melakukan analisa, data
kepustakaan, dan tanya jawab dengan manajemen terkait. Hasil penelitian ini
menyatakan penghentian pemakaian aset tetap pada PT IFCA Property365 Indonesia
dilakukan dengan dua cara, vaitu dengan cara dijual dan dihapuskan atau dimusnahkan.
Pencatatan akuntansi vang diterapkan sesuai dengan standar akuntansi keuangan vang
berlaku di Indonesia.
Persamaan dari penulisan skripsi ini adalah terdapat pada obyek yang diteliti yaitu
mengenai penghentian pengakuan aset tetap dan metode pendekatan yang digunakan
vaitu deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya terdapat pada subyek penelitian,
rumusan masalah, dan tujuan penelitiannya.




Kerangka Konseptual

Aset Tetap
________ > Saat diterima
\l/ v \
Pengakuan Pengukuran Perlakuan
""""" > Saat dihentikan
v \L

Perlakuan Penghentian

Penghentian Pengakuan
sesuai SAK-ETAP

}

Pengungkapan

!

Kesimpulan dan Saran




Penelitian ini berfokus pada analisis penghentian pengakuan aset tetap pada PT
Central Light Concrete berdasarkan SAK-ETAP. Dalam mengidentifikasi aset tetap dimulai
pada saat perolehan aset tetap. vaitu pengakuan. pengukuran, dan perlakuan akuntansi yang
dijalankan perusahaan. Selanjutnya membandingkan saat teﬂi penghentian pemakaian aset
tetap, bagaimana perlakuan vang dijalankan perusahaan dengan standar akuntansi yang
berlaku. Kemudian dari penghentian pengakuan aset tetap tersebut. laba rugi vang timbul
diungkap dalam laporan keuangan yang wajar, relevan, dan mudah dipahami. Dari laporan
keuangan tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan dan memberikan saran bagi perusahaan
terkait penghentian pengakuan asct tetap.

III METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penclitian deskriptif kualitatif. Menurut Fatihudin
(2015:29), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih banyak menggunakan data
subyektif, mencakup penelaahan dan pengungkapan berdasarkan persepsi untuk memperoleh
pemahaman terhaap fenomena sosial dan kemanusiaan. Sedangkan metode penelitian
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat, dan
lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.

Sedangkan menurut Sugiyono (2017:9). metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskarngpada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Makna adalah data yang sebenamya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data
yvang tampak. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi vang alamiah (natural setting).

Jaghia dapat disimpulkan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif adalah rangkaian
kegiatan WHluk mengungkapkan kejadian atau fakta, fenomena, variable dan keadaan yang
terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang scbenarnya terjadi.
Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini
mengeksplor masalah-masalah yang ada serta tata cara yang berlaku dengan obyek penelitian
tentang analisis penghentian pengakuan aset tetap pada PT Central Light Concrete
berdasarkan SAK-ETAP.

Ruang Lingkup Penelitian

Batasan obyek penelitian pada skripsi ini adalah analisis penghentian pengakuan aset
tetap pada PT Central Light Concrete berdasarkan SAK-ETAP. Melalui batasan ini akan
digunakan data-data tentang aset tetap dan laporan keuangan tahun 2018 dari PT Central
Light Concrete.




Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) teknik,
}-'aig
1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam
wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan face-fo-face interview secara langsung
dengan narasumber atau wawancara tidak langsung menggunakan alat telekomunikasi.
Wawancara seperti ini memerlukan pertanyaan vang tidak terstruktur dan bersifat terbuka
untuk memunculkan pandangan dan opini dari narasumber. Sebelum melakukan wawancara,
peneliti memilih waktu dan tempat yang disepakati agar tidak mengganggu kegiatan lain dari
narasumber, Suasana wawancara juga dapat berpengaruh pada respon narasumber. Olch
karena itu, menciptakan suasana wawancara yang nyaman sangat diperlukan schingga data
vang diperolch dari narasumber juga akan lebih lengkap dan valid. Peneliti melakukan
wawancara dengan pihak-pihak terkait pengelolaan aset tetap dari PT Central Light Concrete
diaigpranya Manager Tax & Acc, Manajer Produksi dan Staf GA.
2. Observasi

Peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik participant
observation, yaitu peneliti benn:ran sebagai karvawan yang dapat mengamagpgecara langsung
bagaimana proses pencatatan terhadap aset tetap yang dimiliki perusahaan. Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
3. Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh melalui catatan atau dokumen. Dokumen
tersebut dapat berupa dokumen publik (seperti majalah, koran, atau makalah) dan dokumen
pribadi (seperti catatan, surat, atau buku harian kantor). Dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data dari PT Central Light Concrete berupa dokumen yang berisi daftar aset
tetap dan laporan keuangan perusahaan tahun 2018. Sclain itu peneliti juga menganalisis
jurnal ilmiah yang berkaitan dengan fokus penelitian ini.




Pengolahan dan Analisis Data

Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam melakukan pengolahan dan analisis data
adalah sebagai berikut:

1. Data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara, observasi., dan dokumentasi
sclanjutnya dircduksi scsuai dengan rumusan masalah agar tidak mclenceng jauh
dari tujuan awal penelitian.

2. Selanjutnya data yang sudah direduksi akan disajikan untuk diverifikasi dan
membandingkannya dengan teori yang berkaitan dengan fokus penelitian.

3. Menarik kesimpulan dan saran untuk menjawab rumusan masalah yang diangkat
oleh peneliti tentang analisis penghentian pengakuan aset tetap pada PT Central

Light Concrete berdasarkan SAK-ETAP,

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap pada PT Central Light Concrete
a. Pengakuan Aset Tetap pada u‘ Central Light Concrete

Ada bermacam-macam aset tetap yang dimiliki oleh PT Central Light Concrete.
Aset tetap yang dimiliki PT Central Light Concrete tercatat pada laporan neraca per 31
Desember 2018 sebesar Rp 19.474.868.216 . Aset tetap tersebut digolongkan menjadi
beberapa kelompok, yaitu:

1) Tanah sebesar Rp 4.500.000.000

2) Bangunan sebesar Rp 12.500.000.000

3) Instalasi sebesar Rp 103.346.800

4) mesin dan peralatan sebesar Rp 7.464.834.700

5) kendaraan scbesar Rp 1.156.724.800

6) inventaris kantor sebesar Rp 581.253.869
serta akumulasi penyusutan pada akhir tahun 2018 sebesar Rp 6.831.291.953, nilai
akumulasi penyusutan ini diakui sebagai pengurang nilai tercatat aset tetap PT Central
Light Concrete.

Daftar aset tetap dibuat dengan mencantumkan kelompok atau jenis harta,
tanggal perolehan, jumlah unit, umur manfaat, dan harga perolehan aset tetap. Daftar
aset tetap yang dimiliki oleh PT Central Light Concrete diperoleh peneliti dari Bapak
Frans Hendarto selaku Manajer Tax & Acc PT Central Light Concrete dapat dilihat
pada lampiran 5.

Aset tetap PT Central Light Concrete diperoleh dengan cara pembelian tunai
dan pembelian kredit. Menurut Frans, wawancara (KAA-3) “Untuk aset tetap vang
diperoleh dengan pembelian tunai, harga peolehan aset tetap diakui sebesar harga beli
ditambah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap tersebut




kemudian dikurangi diskon. Sama halnya dengan pembelian kredit, harga perolechan
asct tetap diakui sebesar harga beli ditambah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset tetap tersebut hingga siap digunakan. Bunga yang timbul dari
pembelian kredit, dicatat scbagai beban bunga bukan sebagai komponen harga
perolehan aset tetap”. Contohnya seperti pembelian mesin ribbon mixer secara kredit
selama 1 tahun dengan bunga 8% pertahun, biaya-biaya yang termasuk komponen
harga perolchannya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Komponen Harga Perolchan Mesin Ribbon Mixer

PT Central Light Concrete
Tanggal Biaya Jumlah
11/01/2017 Harga beli mesin ribbon mixer Rp 260.000.000

13/01/2017 Biaya pengiriman dan asuransi pengiriman Rp 4.800.0000

dari Tangerang

24/02/2017 Biaya perakitan dan pemasangan mesin Rp 12.000.000
D3/03/2017 Biaya commissioning Rp 5.000.000
Total harga perolehan mesin ribbon mixer Rp 281.800.000

Sumber : PT Central Light Concrete, diolah.

Selanjutnya dilakukan penjurnalan oleh staf accounting PT Central Light Concrete sebagai
berikut:

D) Mesin ribbon mixer p 281.800.000
D) Beban bunga p 22.544.000
K) Hutang usaha (p 303.344.000

b. Pengukuran Aset Tetap pada PT Central Light Concrete

Menurut Frans, wawancgga (KAA-4) menyatakan bahwa ada biaya-biaya yang
diakui sebagai beban dan biaya-biaya yang dikapitalisasi sebagai aset tetap. Biaya-biaya
tersebut dicatat dalam laporan laba-rugi tiap akhir periode akuntansi. Tahun 2018, biaya
pemeliharaan dan perbaikkan aset tetap sebesar Rp 35.980.600 dan dicatat pada laporan
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laba rugi PT Central Light Concrete periode 02 Januari-31 Desember 2018 dalam
kelompok beban administrasi dan umum.

Pada PT Central Light Concrete, tiap akhir periode selalu dilakukan pengukuran
terhadap seluruh aset tetap untuk mengetahui nilai buku dari aset tetap tiap akhir periode
akuntansi.
¢. Penyusutan Aset Tetap pada PT Central Light Concrete

Menurut Frans, wawancara (KAA-5) “Metode penyusutan yang digunakan PT
Central Light Concrete adalah metode garis lurus @ngan asumsi nilai residu 1 (satu)
rupiah”. PT Central Light Concrete secara konsisten menerapkan metode penyusutan garis
lurus untuk scluruh aset tetap yang dimiliki dari periode ke periode dan dilakukan
peninjauan setiap akhir tahun finansial. Pada tahun 2018, beban penyusutan aset tetap PT
Central Light Concrete sebesar Rp 1.260.406.071. Data penyusutan aset tetap PT Central
Light Concrete dapat dilihat pada lampiran 6. Penjurnalan beban penyusutan yang
dilakukan staf accounting PT Central Light Concrete adalah sebagai berikut:

D) Beban penyusutan p 1.260.406.071

K) Akumulasi penyusutan \p 1.260.406.071

Aset tetap mulai dihitung penyusutannya sejak aset tetap siap digunakan untuk operasional
perusahaan. Beban penyusutan yang terjadi selama satu periode akuntansi dicatat ke dalam
laporan laba rugi dan akumulasi dari penyusutan tiap periode dicatat ke dalam laporan
neraca sebagai pengurang dari harga perolehan aset tetap.

d. Penghentian Pengakuan Aset Tetap pada PT Central Light Concrete

Menurut Anggun, wawancara (PAT-2) “Mesin dan peralatan produksi tidak
dipakai lagi bisa karena rusak berat atau tidak sesuai dengan formula produksi yang baru™.
Sedangkan menurut Yusuf, wawancara (PPA-3) “Untuk aset tetap yang tidak dipakai lagi
karena rusak berat akan disimpan di gudang atau dibuang. Terkadang aset tetap yang rusak
berat tetap dibiarkan di tempat semula karena terlalu besar untuk disimpan di gudang atau
masih terhubung dengan instalasi.”

Menurut data yang diperoleh peneliti dari Bapak M. Yusuf sclaku staf GA PT
Central Light Concrete yang terdapat pada lampiran 7, aset tetap yang dihentikan
pemakainnya sebesar Rp 885.326.100. Berikut ini adalah daflar aset tetap yang dihentikan
pemakaiannya:

1. Boiler + peralatan dan instalasi Rp 140.405.000
Mesin Cutting ex. Vietnam Rp 237.848.000
Mesin Agitator Rp 34.342.000
Forklifi “Doosan” 3 ton Rp 462.724.800
Dispenser “Sanken” Rp 831.300
Kursi staf “Tiger” coklat tanpa tangan T99 Rp 3.985.000
Dry Vacuum Cleaner “Krisbow™ V10 Rp 945.000

Non e W
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8. Mesin absensi infer active F-6200 face id Rp 4.245.000
Menurut Frans, dalam wawancara (KAA-6) “Jika umur manfaat aset tetap sudah
habis dan aset tetap masih bisa digunakan, maka beban penyusutan tidak akan dicatat lagi
sclama periode penggunaan aset tetap tersebut. Tapi, jika aset tetap yang rusak berat atau
tidak lagi dipakai (tidak sesuai dengan konsep produksi yag baru) belum habis umur
manfaat maka, penyusutannya tetap dibebankan hingga aset tetap tersebut dibuang atau
dijual”.

2. Penyajian Aset Tetap dalam Laporan Keuangan pada PT Central Light
Concrete.

Menurut Frans, wawancara (KAA-5) “Beban penyusutan dicatat dalam laporan
laba-rugi dan akumulasi penyusutan dicatat pada laporan neraca sebagai penggurang harga
perolehan aset tetap”. Pada wawancara (KAA-7). Frans mengatakan bahwgyPT Central
Light Concrete menyusun empat laporan keuangan tiap akhir periode, yaitu laporan laba-
rugi, neraca, arus kas, dan perubahan ekuitas. Karena adanya kebijakan dari Manajemen
PT Central Light Concrete, peneliti hanya bisa memperoleh data laporan keuangan neraca
dan laba rugi tahun 2018.

Berikut ini laporan keuangan neraca dan laba rugi PT Central Light Concrete pada akhir
periode tahun 2018:
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Tabel 4.2 Laporan Laba-Rugi PT Central Light Concrete Periode 02 Januari-31 Desember
2018

PT CENTRAL LIGHT CONCRETE
LAPORAN LABA/RUGI
PERIODE 02 JANUARI - 31 DESEMBER 2018

PENJUALAN/PENDAPATAN USAHA Rp 7.546,740,070
BEBAN POKOK PENJUALAN (Rp 2.282.340.540 )
LABA KOTOR Rp 5,264,399,530
BEBAN USAHA
Beban penjualan (Rp 98,563,000 )
Beban adiministrasi dan umum (Rp 1,547.300,071 )
Beban lain-lain (Rp 91,044,409 )
Rp 1,736,907,480
LABA USAHA Rp 3,527,492,050

PENDAPATAN/BEBAN DI LUAR USAHA

Pendapatan lainnya bersih Rp 520,192,000
Beban lainnya (Rp 524,449940 )
(Rp 4257940 )
LABA BERSIH SEBELUM PAJAK Rp 3,523,234,110

Sumber : PT Central Light Concrete, diolah.
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Tabel 4.3 Laporan Neraca PT Central Light Concrete Per 31 Desember 2018

PT CENTRAL LIGHT CONCRETE

NERACA
PER. 31 DESEMBER 2018
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Bank Rp 12,623,897,330
Piutang usaha Rp 8.355.861.973
Persediaan Rp 720,327,992
Perlengkapan Rp 2,150,000
Sewa dibayar dimuka Rp 12,000,000
Pajak dibayar dimuka Rp 51,443.750
Asuransi dibayar dimuka Rp 14,746,724
Jumlah Aset Lancar Rp 21.780,427.,769
ASET TIDAK LANCAR
Asel tetap - setelah dkurangi akumulasi penyusutan ~ Rp 19.474,868,216
Goodwill Rp 15,750,000
Aset tidak lancar lam-lam Rp 100,600,000
Jumlah Aset Tidak Lancar Rp 19,591,218,216
JUMLAH ASET Rp 41,371,645,985
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank Rp 673,520,000
Utang usaha Rp 23.246,498,600
Utang pajak Rp 683,816,405
Uang muka dari pelanggan Rp 25,000,000
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek Rp 24 628 835,005
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang Rp 105,000,000
Jumlah Liabilitas Rp 24,733,835,005
EKUITAS
Modal Rp 4,041,600,000
Saldo laba ditahan Rp 9.072.976.870
Saldo laba tahun berjalan Rp 3,523.234.110
Jumlah Ekuitas Rp 16,637,810,980
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS Rp 41,371,645,985
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Sumber : PT Central Light Concrete, diolah.
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Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang sudah dijabarkan peneliti, berikut ini adalah
penggghasannya:

1. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap

a, Pengakuan Aset Tetap

Pengakuan aset ftetap merupakan pencatatan untgk mengakui aset tetap yang
diperoleh perusahaan. Berdasarkan SAK-ETAP (2016). Entitas harus mengakui biaya
perolehan aset tetap sebagai aset tetap jika:

1) Kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut akan mengalir
dari atau ke dalam entitas: dan

2) Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal Pada saat
pengakuan awal, aset tetap harus diakui sebesar biaya perolehannya.

Hal ini sesuai dengan vang diterapkan oleh PT Central Light Concret. Pen@;uan
aset tetap pada PT Central Light Concrete dicatat sebesar harga perolehannya. Harga
perolehan aset tetap nu‘upakan harga beli ditambah biaya-biaya yang keluarkan untuk
memperoleh aset tetap hingga aset tetap tersebut siap digunakan. Proses penjurnalan yang
dilakukan sudah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Terkait dengan bukti transaksi yang digunakan sebagai dasar pengakuan harga
perolehan aset tetap, peneliti tidak dapat melakukan pengecekan secara langsung saat
melakukan penelitian dikarenakan beberapa kendala.

b. Pengukuran Aset Tetap

Menurut SAK-ETAP (2016), Entitas harus mengukur seluruh aset tetap setelah
pengakuan awal pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
kerugian penurunan nilai. Entitas harus mengakui biaya pemeliharaan dan reparasi schari-
hari (cost of day-to-day servicing) dari aset tetap sebagai bahan dalam laporan laba-rugi
pada periode terjadi.

Dalam hal ini, PT Central Light Concrete sudah melakukan pengukuran aset tetap
yang dimiliki sesuai dengan SAK-ETAP. Biaya pemeliharaan dan perbaikkan aset tetap
sebesar Rp 35.980.600 dan dicatat pada laporan laba rugi PT Central Light Concrete
periode 02 Januari-31 Desember 2018 dalam kelompok beban administrasi dan umum,
Jurnal untuk mencatat biaya pemeliharaan dan perbaikkan aset tetap sebagai berikut:

(D) Biaya Pemeliharaan dan reparasi Rp 35.980.600
(K) Kas Rp 35.980.600
¢. Penyusutan Aset Tetap

Menurut SAK-ETAP (2016), Beban penyusutgy harus diakui dalam laporan laba-
rugi, kecugly bab lain mensyaratkan biaya terscbut merupakan bagian biaya perolchan
suatu asct. Entitas harus mgpgalokasi jumlah aset yang dapat disusutkan sccara sistematis
selama umur manfaatnya. Penyusutan dimulai ketika suatu aset tersedia untuk digunakan,
misalnya aset berada di lokasi dan kondisi yang diperlukan sechingga mampu beroperasi
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sebagaimana maksud manajemen. Suatu entitas harus memilih metode penyusutan yang
mencerminkan ckspektasi dalam pola penggunaan manfaat ckonomi masa depan asct.
Beberapa metode penyusutan yang mungin dipilih, antara lain metode garis lurus (straight
line method), metode saldo menurun (diminishing balance method). dan metode jumlah
unit produksi (sum of the unit of production menthod)

Dalam hal ini, PT Central Light Concrete memilih menggunakan metode garis
lurus (straight :‘irn method) dalam menghitung penyusutannya. PT Central Light Concrete
secara konsisten menerapkan metode penyusutan garis lurus untuk seluruh aset tetap yang
dimiliki dari periode ke periode. Hal ini bisa dilihat dari tabel penyusutan aset tetap PT
Central Light Concrete pada lampiran 6. Namun, peneliti menemukan kesalahan pada
penyusutan aset tetap pada mesin boiler, mesin cufting ex. Vietnam, mesin agitator,
JSorklifi, dispenser, kursi staf, dry vacuum cleaner, dan mesin absensi face id. Di mana aset
tetap tersebut sudah dihentikan pemakaiannya seperti yang tercantum pada data dari
Bagian General Affair PT Central Light Concrete (lampiran 9). PT Central Light Concrete
masih menghitung penyusutan aset tetap tersebut secara penuh padahal aset tetap sudah
dihentikan pengakuannya sebelum akhir periode tahun 2018. Dalam SAK-ETAP
disebutkan penyusutan dihentikan ketika aset dihentikan pengakuannya. gy

Berikut ini akan disajikan perhitungan dan jurnal penyusutan aset tetap yang
dihentikan pengakuannya pada PT Central Light Concrete :
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Berdasarkan perhitungan penyusutan di atas, maka jurnal beban penyusutan masing-

masing asct tetap yang dihentikan pengakuannya adalah sebagai berikut :

18022018 D Beban Penyusutan r’l){.vpemer Rp 39375 i

K Akumulasi Penyusutan Rp 39375
14032018 D Beban Penyusutan Mesin 4gitator Rp 357709

K Akumulasi Penyusutan Rp  357.729
08 D Beban Penyusutan ;‘:orkh’f! Rp 19,280,200

K Akumulasi Penyusutan Rp 19.280,200
05/05/2018 D Beban Penvusutan Il)w Vacuum Cleaner Rp  290.573 :

K Akumulasi Penyusutan Rp 290373
200052018 D Beban Penyusutan Mesin Absensi Faceld ~ Rp 221,004
] K Akumulasi Penyusutan Rp 221094
2507018 D Beban Penyusutan Il(um Rp 17319

K Akumulasi Penyusutan Rp 17319
010018 D Beban Penyusutan Mesin Boiler Rp 6581484

K Akumulasi Penyusutan Rp 6581434
1108 D Beban Penyusutan Mesin Cutting ex Vietnam Rp 12387917

K Akumulasi Penyusutan Rp 12387917

Jadi, beban penyusutan yang terjadi selama (ahun 2018 sesungguhnya adalah
Rp 1.214.703.187 dan akumulasi penyusutan hingga akhir tahun 2018 sebesar Rp

6.785.589.069.
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d. Penghentian Pengakuan Aset Tetap

Menurut SAK-ETAP (2016), Entitas harus menghentikan pengakuan aset tetap
pada saat:
a. Dilepaskan; atau
b. Ketika tidak ada manfaat ekonomi masa depan yang diekspektasikan dari
penggunaan atau pelepasannya.

Entitas harus mengakui keuntungan atau Kerugian atas penghentian pengakuan

aset tetap dalam laporan laba rugi ketika aset tersebut dihentikan pengakuannya.
Keuntungan tersebut tidak boleh diklasifikasikan sebagai pendapatan.
Peneliti menemukan bahwa PT Central Light Concrete belum melakukan
penghentian pengakuan pada aset tetap yang tidak dipakai lagi karena rusak berat dan
tidak sesuai dengan konsep produksi yang baru. Berikut ini adalah jumal untuk
menghentikan pengakuan aset tetap:

D Akumulsi Penyusutan Rp 484925

18022018 D Kergian Penghentian Aset tetap Rp 346375
K Dispenser Rp 81300

D Akumulasi Penyusutan Rp  6.081.3%

14032018 D Kerugian Penghentian Aset tetap Rp 28,260,604
K Mesin Agitaior Rp 34342000

D Akumulasi Penyusutan Rp 255.462,650

J3/042018 D Kerugian Penghentian Aset tetap Rp 207,262,150
K Forklifi Rp 462724800
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D Akumulasi Penyusutan Rp 370,938

05052018 D Kemgian Penghentian Aset tetap Rp 374063
K Dry Vacuum Cleaner Rp 45001

D Akumulasi Penyusutan Rp  2,608906

20052018 D Kemgian Penghentian Aset tetap Rp 1636004
K Mesin Absensi Face Id Rp 4245000

D Akumulasi Penyusutan Rp  23530,135

250072018 D Kemgian Penghentian Aset tetap Rp 1452865
K Kursi Staf Rp  3985,000

D Akumulasi Penyusutan Rp 44607839

107102018 D Kemgian Penghentian Aset tefap Rp 95,797,161
K Boiler+ perlatan Rp 140,405,000

D Akumulasi Penyusutan Rp 69371333

I/032018 D Kerugian Penghentian Aset tetap Rp 168475667
K Mesin Cutting ex. Vietnam Rp 237 848,000

Asct tetap yang dihentikan pengakuannya sebesar Rp 885.326.100 harus
dihapuskan dari daftar aset tetap perusahaan dan laporan neraca serta akumulasi
penyusutan berkurang sebesar Rp 381.721.122. Kerugian penghentian aset tetap sebesar
Rp 503.605.019 harus dicatat dalam laporan laba-rugi .

2.  Penyajian Aset Tetap dalam Laporan Keuangan

Menurut SAK-ETAP (2016). laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan
penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa. dan kondisi lain yang sesuai dengan
dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban.

Berdasarkan dari temuan dan perbaikkan yang dilakukan peneliti, berikut adalah
laporan keuangan laba-rugi dan neraca PT Central Light Concrete tahun 2018:
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Tabel 4.5 Laporan Laba-Rugi PT Central Light Concrete Periode 02
Januari-31 Desember 2018 sesuai SAK-ETAP

PT CENTRAL LIGHT CONCRETE
LAPORAN LABA/RUGI
PERIODE 02 JANUARI - 31 DESEMBER 2018

PENJUALAN/PENDAPATAN USAHA Rp 7.546.740,070
BEBAN POKOK PENJUALAN (Rp 2.282.340,540 )
LABA KOTOR Rp 5.,264,399,530
BEBAN USAHA
Beban penjualan (Rp 98,563,000 )
Beban adiministrasi dan umum (Rp 1.501,597,187 )
Beban lain-lain (Rp 91,044,409 )
Rp 1.691,204,596
LABA USAHA Rp 3,573,194,934

PENDAPATAN/BEBAN DI LUAR USAHA

Pendapatan lainnya bersih Rp 520,192,000
Beban lainnya (Rp 524449940 )
Kerugian penghentian aset tetap (Rp 503,604,978 )
(Rp 507862918 )
LABA BERSIH SEBELUM PAJAK Rp 3,065,332,016

Sumber : diolah penulis berdasarkan SAK-ETAP.

Pada laporan laba-rugi PT Central Light Concrete periode 02 Januari — 31 Desember 2018,
pos beban administrasi dan umum terjadi penurunan beban penyusutan yang semula Rp
1.260.406.071 menjadi Rp 1.214.703.187, beban pemeliharaan dan reparasi asct tetap
sebesar Rp35.980.600, dan beban administrasi dan umum lainnya sebesar Rp 250.913.400
. Hal ini disebabkan penyusutan aset tetap yang sudah dihentikan pengakuannya tidak
dicatat lagi. Kemudian, muncul pos kerugian penghentian aset tetap sebesar Rp
503.604.978 yang berasal dari penghentian pengakuan aset tetap sebelum umur manfaat
habis. Kerugian penghentian aset tetap akan mengurangi laba operasional perusahaan pada
periode terjadinya penghentian pengakuan.
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Tabel 4.6 Laporan Neraca PT Central Light Concrete Per 31

Desember 2018

PT CENTRAL LIGHT CONCRETE

NERACA
PER. 31 DESEMBER 2018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Bank Rp 12.623,897.330
Putang usaha Rp 8.355.861.973
Persedinan Rp 720,327,992
Perlengkapan Rp 2,150,000
Sewa dibayar dimuka Rp 12,000,000
Pajak dibayar dimuka Rp 51,443,750
Asuransi dibayar dimuka Rp 14,746,724
Jumlah Aset Lancar Rp 21.780,427.769
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap
Tanah Rp 4.,500,000,000
Bangunan Rp 12,500,000,000
Akumulasi Penyusutan ( Rp 3.437,500,000 )
Instalasi Rp 103,346,800
Akumulasi Penyusutan ({ Rp 52,155,475 )
Mesmn dan Peralatan Rp 7.052,235,700
Akumulasi Penyusutan { Rp 1.998 447 383 )
Kendaraan Rp 694,000,000
Akumulasi Penyusutan ({ Rp 421,083,333 )
Inventaris Kantor Rp 571,247,569
Akumulasi Penyusutan ({ Rp 494,681,756 )
Jumlah Aset Tetap Rp 19.016,966,122
Goodwill Rp 15,750,000
Aset tidak lancar lain-lain Rp 100,600,000
Jumlah Aset Tidak Lancar Rp 19,133,316,122
JUMLAH ASET Rp 40,913,743,891
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank Rp 673,520,000
Utang usaha Rp 23.246,498.600
Utang pajak Rp 683,816,405
Uang muka dan pelanggan Rp 25,000,000
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek Rp 24.628,835,005
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang Rp 105,000,000
Jumlah Liabilitas Rp 24.733,835,005
EKUITAS
Modal Rp 4.041,600,000
Saldo laba ditahan Rp 9.072,976,870
Saldo laba tahun berjalan Rp 3.065,332,016
Jumlah Ekuitas Rp 16.179,908.880
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS Rp 40,913,743,891
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Pada laporan neraca PT Central Light Concrete per 31 Desember 2018, pos aset

tetap terjadi penurunan nilai buku aset tetap yang semula Rp 26.306.160.169 menjadi Rp
25.420.834.069. Hal ini terjadi karena adanya penghapusan aset tetap yang dihentikan
pengakuannya sebesar Rp 885.326.100. Selain itu akumulasi penyusutan juga berkurang
dari Rp 6.831.291.953 menjadi Rp 6.785.589.069. Saldo laba berjalan juga menunjukkan
penurunan akibat adanya kerugian penghentian pengakuan aset tetap yang terjadi pada
tahun 2018.

V SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

mlgakuan awal terhadap aset tetap yang diperoleh PT Central Light Concrete
scbesar harga beli ditambah biaya-biaya yang dikeluarkan hingga aset tetap tersebut

siap dioperasikan sudah sesuai dengan SAK-ETAP.
PT Central Light Concrete selalu melakukan pengukuran terhadap seluruh aset tetap
yang dimiliki untuk mengetahui nilai buku aset tetap di akhir periode. (1]

PT Central Light Concrete secara konsisten menerapkan metode penyusutan garis
lurus (straight line method) untuk seluruh aset tetap yang dimiliki (kecuali tanah) dan
dilakukan peninjauan setiap akhir periode.

PT Central Light Concrete belum mencrapkan penghentian pengakuan aset tetap
yang rusak atau ascfggetap yang tidak dipakai lagi sebelum umur manfaatnya habis
dan masih menggtat penyusutan aset tetap tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan SAK-
ETAP di mana entitas harus menghentikan pengakuan aset tetap pada saat dilepaskan
atau ketika tidak ada manfaat ckonomi masa depan yang dickspektasi dari
penggunaan atau pelepasannya.

Pada laporan neraca PT Central Light Concrete akhir periode 2018, pos aset tetap
tidak mencantumkan jenis-jenis aset tetap dan masing-masing akumulasi
penyusutannya. Hal ini tidak sesuai dengan SAK-ETAP di mana entitas
mengungkapkan di neraca atau catatan atas laporan keuangan, subklasifikasi berikut
atas pos yang disajikan: (a) kelompok aset tetap.

Saran

1.

Aset tetap vang rusak atau tidak dipakai lagi sebaiknya dihentikan pengakuannya
meskipun umur manfaatnya belum habis. Hal ini bertujuan agar beban penyusutan
tidak terus dicatat dan berakibat mengurangi laba operasional PT Central Light
Concrete.
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2. Manajemen PT Central Light Concrete sebaiknya mencantumkan jenis-jenis asct
tctap vang dimiliki dan akumulasi penyusutannya dalam laporan neraca atau
membuat catatan atas laporan keuangan. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan
yang disajikan dapat membantu Manajemen PT Central Light Concrete dalam
Engambilan keputusan atau kebijakan.

3. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap harus
diakui dalam laporan laba-rugi di akhir periode. Aset tetap yang telah dihentikan
pengakuannya juga harus dihapuskan dari daftar aset tetap perusahaan dan laporan
neraca di akhir periode. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan yang disajikan dapat
menunjukkan posisi keuangan dan kinerja keuangan dengan wajar.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN :
Lampiran1 :

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan BapaJFrans
Hendarto selaku Manajer Tax & Accounting dari PT Central Light Concrete. Hal-hal
yang akan dipertanyakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana proses mengidentifikasi aset tetap dimulai pada saat perolchan aset
tetap?

2) Bagaimanakah pencatatan biaya-biaya yang dikeluarkan setelah pengakuan aset
tetap?

3) Apakah beban penyusutan aset tetap dicatat dalam laporan keuangan? Dan
bagaimana pencatatannya?

4) Apakah aset tetap vang sudah dihentikan pemakaiannya juga dihentikan
pengakuannya? Jika ya, bagaimana proses penghentian pengakuannya?

5) Apa saja laporan keuangan yang disusun PT Central Light Concrete?

Peneliti juka akan melakukan v@#wancara dengan Bapak M. Yusuf sclaku Staf
GA dari PT Central Light Concrete. Hal-hal yang akan dipertanyakan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
1) Apakah setiap tahun dilakukan peninjauan pada aset tetap vang dimiliki perusahaan?
2) Apakah rutin dilakukan perawatan pada aset tetap yang dimiliki perusahaan?
3) Bagaimana perlakuan perusahaan pada aset tetap vang tidak lagi dipakai?

Selain itu peneliti juga akan melakukan wawancara dengfh Bapak Anggun
Laksmana selaku Manajer Produksi PT Central Light Concrete. Hal-hal yang akan
dipertanyakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Apakah rutin dilakukan perawatan pada aset tetap terutama mesin dan peralatan
produksi yang dimiliki perusahaan?

2) Mengapa beberapa mesin dihentikan pemakaiannya padahal umur ekonomis mesin
tersebut belum habis?

3) Bagaimana perlakuan perusahaan pada mesin dan peralatan produksi yang tidak lagi
dipakai?
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Lampiran 2:

Nama Informan

Jabatan Informan

Tanggal
Jam
Tempat

Topik Wawancara

HASIL WAWANCARA 1

: Bapak Frans Hendarto

: 23 Mei 2019
:13.00-15.00 WIB
: PT Central Light Concrete

: Manajer Tax & Accounting PT Central Light Concrete

: Kebijakan Akuntansi Penghentian Pengakuan Asect Tetap

Tanya/Jawab

Kode

Peneliti

Berapa banyak aset tetap yang dimiliki PT Central
Light Concrete hingga akhir tahun 20187

Informan

Banyak sekali. Jumlahnya 28a nada28 besar dan
berancka ragam jeninsnya. Aset tetap tersebut
figolongkan menjadi beberapa kelompok, yaitu
tanah, bangunan, instalasi, mesin dan per@tan,
kendaraan, dan inventaris kantor. Total harga
perolehan aset tetap yang dimiliki PT Central
Light Concrete sebesar Rp 19.474.868.216 setelah
dikurangi akumulasi penyusutannya.

KAA-1

Peneliti

Bagaimana cara memperolch aset tetap tersebut?

Informan

Sebagian dengan pembelian tunai dan sebagian
lagi dengan pembelian kredit. Untuk bangunan
perusahaan membangun sendiri.

KAA-2

Peneliti

Bagaimana proses mengidentifikasi aset tetap
dimulai pada saat perolehan aset tetap?

Informan

Untuk aset tetap yang diperoleh dengan petm:lian
tunai, harga peolchan aset tetap diakui sebesar
harga beli ditambah biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh asct tetagpgersebut kemudian
dikurangi diskon (jika ada). Sama halnya dengan
pembelian kredit. harga peolehan aset tetap diakui

KAA-3
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sebesar harga beli ditambah biaya-biaya yang
dikeluarkan hingga aset tetap terscbut siap
beroperasi  .Untuk bunga yang timbul dari
pembelian kredit aset tetap dicatat pada beban
bunga. Contohnya seperti pembelian mesin ribbon
mixer, harga perolehan mesin tersebut diakui
sebesar harga beli mesin Rp 260.000.000,00
ditambah biaya pengiriman dan asuransi
pengiriman Rp 4.800.000,00, biaya perakitan dan
pemasangan mesin  Rp  12.000.000.00.biaya
commissioning Rp 5.000.000,00. Jadi, harga
perolehan mesin ribbon mixer dicatat sebesar Rp
281.800.000,00.

Peneliti

Bagaimanakah pencatatan biaya-biaya yang
dikeluarakan setelah pengakuan aset tetap?

Informan

Ada biaya-biaya vang diakui sebagai beban 29a
nada biaya-biaya yvang dikapitalisasi sebagai aset
tetap. Biaya yang diakui sebagai beban contohnya
biaya pemeliharaan rutin dan perbaikkan. Kalau
biava vang dikapitalisasi contohnya biaya
penambahan ruangan pada bangunan. Biaya-biaya
tersebut dicatat dalam laporan laba-rugi tiap akhir
periode akuntansi.

KAA-4

Peneliti

Apakah beban penyusutan aset tetap dicatat dalam
laporan keuangan? Dan bagaimana
pencatatannya?

Informan

Sctelah  perolchan aset tctap hingga siap
digunakan operasional. manajemen menentukan
umur manfaat dari aset tetap terscbut yang
berpedoman pada aturan pajak. Metode yang
digunakan dalam penyusutan adalah metode garis
lurus dengan asumsi nilai residu 1 (satu) rupiah.
Aset tetap mulai dihitung penyusutannya sejak
aset tetap siap digunakan untuk operasional
perusahaan. Tentu saja beban penyusutan dicatat
dalam  laporan laba-rugi dan  akumulasi
penyusutan dicatat pada laporan neraca sebagai

KAA-5
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penggurang harga perolehan aset tetap. Aset tetap
vang tidak disusutkan hanya tanah.

Peneliti

Apakah aset tetap vyang sudah dihentikan
pemakaiannya juga dihentikan pengakuannya?
Jika ya, Dbagaimana proses penghentian
pengakuannya?

Informan

Ada beberapa aset tetap yang tidak digunakan lagi
oleh perusahaan karena rusak atau tidak sesuai
lagi dengan konsep produksi tetap dicatat dalam
laporan keuangan. Jika umur manfaatnya sudah
habis, maka tidak akan disusutkan lagi. Tapi, jika
umur  manfaatnya  belum  habis  maka
penyusutannya tetap dibebankan hingga aset tetap
tersebut dijual atau ditukar.

KAA-6

Peneliti

Ada berapa laporan keuangan yang disusun oleh
PT Central Light Concrete?

Informan

Ada empat laporan keuangan pgng disusun tiap
akhir periode akuntansi, vaitu laporan laba-rugi.
neraca, arus kas, dan perubahan ekuitas.

KAA-7

Peneliti

Dari laporan laba-rugi tahun 2018, tertera beban
administrasi dan umum sebesar Rp 1.547.300.071.
Apakah bisa dirincikan terdiri dari beban apa saja?

Informan

Beban administrasi dan umum mencakup beban
penyusutan tahun 2018 sebesar Rp 1.260.406.071,
beban pemeliharaan dan reparasi sebesar Rp
35.980.600, beban gaji, sewa, dan beban umum
lainnya sebesar Rp 250.913.400

KAA-8
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Lampiran 3:

Nama Informan

HASIL WAWANCARA 2

: Bapak M. Yusuf

Jabatan Informan : Staf GA PT Central Light Concrete

Tanggal : 24 Mei 2019

Jam 2 14.00 - 15.00 WIB

Tempat : PT Central Light Concrete

Topik Wawancara  : Peninjauvan dan pemeliharaan Aset Tetap

Tanya/Jawab Kode

Peneliti Kapan PT Central Light Concrete didirikan? PPA-1

Informan PT Central Light Concrete didirikan pada tanggal
12 Maret 2010 dan resmi beroperasi pada tanggal
10 Juli 2013.

Peneliti Berapa banyak aset tetap yang dimiliki PT Central | PPA-2
Light Concrete?

Informan Asct tetagy vang dimiliki PT Central Light
Concrete dibagi menjadi beberapa kelompok,
vaitu: tanah, bangunan, instalasi, mesin dan
peralatan. kendaraan.dan inventaris kantor.

Peneliti Apakah setiap tahun dilakukan peninjauan pada | PPA-3
aset tetap yang dimiliki perusahaan?

Informan Tiap tahun dilakukan peninjauan aset tetap terkait
fungsi, kondisi, dan jumlah aset tetap vang
dimiliki perusahaan.

Peneliti Apakah rutin dilakukan perawatan pada aset tetap | PPA-4
vang dimiliki perusahaan?

Informan Ada beberapa aset tetap yang dilakukan
pemeliharaan dan perbaikkan oleh pihak intern
perusahaan 3la nada yang memerlukan
perbaikkan dari pihak lvar. Tiap tahun
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dianggarkan biaya untuk pemeliharaan dan
perbaikkan aset tetap namun tidak semuanya
disctujui olch Dircksi. Jadi, tcrkadang kerusakan
pada asct tetap terjadi karena keterlambatan
perbaikkan. Untuk tahun 2018 biaya pemeliharaan
dan perbaikkan aset tetap yang saya ajukan Rp
74.500.000 tapi hanya terrealisasi Rp 35.980.600.

Peneliti Bagaimana perlakuan perusahaan pada aset tetap
yang tidak lagi dipakai?
Informan Untuk aset tetap vang tidak dipakai lagi karena

rusak akan disimpan di gudang atau dibuang.
Terkadang aset tetap vang rusak tetap dibiarkan di
tempat semula karena terlalu besar untuk disimpan
di gudang atau masih terhubung dengan instalasi.

PPA-5
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Lampiran 4:

Nama Informan
Jabatan Informan
Tanggal

Jam

Tempat

HASIL WAWANCARA 3

: Bapak Anggun Laksmana

: Manajer Produksi PT Central Light Concrete
27 Mei 2019

2 10.00 - 11.30 WIB

: PT Central Light Concrete

Topik Wawancara  : Penggunaan Asct Tetap dalam Kegiatan Produksi

Tanya/Jawab

Kode

Peneliti

Apakah rutin dilakukan perawatan pada aset tetap | PAT-1
terutama mesin dan peralatan produksi yang
dimiliki perusahaan?

Informan

Perawatan mesin dan peralatan produksi rutin
dilakukan olch bagian mckanik dan operator
mesin. Namun terkadang ada beberapa mesin yang
memerlukan penanganan dari pihak luar. Sering
kali perawatan mesin dan peralatan produksi
terkendala dari biaya.

Peneliti

Mengapa beberapa mesin dihentikan | PAT-2
pemakaiannya padahal umur ekonomis mesin
tersebut belum habis?

Informan

Mesin dan peralatan produksi tidak dipakai lagi
bisa karena rusak atau tidak sesuai dengan formula
produksi yang baru. Contohnya mesin boiler tidak
lagi digunakan karena tidak sesuai lagi dengan
formula  produksi yang baru  schingga
menyebabkan bata retak.

Peneliti

Apakah yang dilakukan perusahaan jika ada mesin | PAT-3
atau peralatan produksi yang rusak dan perlu
segera diperbaiki?

Informan

Jika bisa diperbaiki sendiri maka akan dikerjakan
oleh bagian mekanik. Namun jika memerlukan
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perbaikkan di luar, akan diajukan terlebih dahulu
ke Divisi GA. Sering kali bagian mekanik dipaksa
untuk merekayasa perbaikkan agar mesin atau
peralatan terscbut dapat digunakan sementara
sambil menunggu pencairan dana untuk
perbaikan. Hal itu dapat membuat kerusakan
semakin parah dan akhirnya mesin benar-benar
tidak bisa digunakan lagi.

Peneliti Bagaimana perlakuan perusahaan pada mesin dan
peralatan produksi yang tidak lagi dipakai?
Informan Untuk mesin dan peralatan produksi yang rusak

dan dihentikan pemakaiannya akan dicatat dalam
berita acara. Selanjutnya mesin dan peralatan yang
rusak akan diserahkan ke Divisi GA untuk
ditangani lebih lanjut.

PAT-4
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Lampiran 5 :

perseroan terbatas . Address :Jalan Raya Kedamean KM. 08 No. 118
central light concrete Kedamean - Gresik, 61175
manufacture & supply — light weight concrete Jawa Timur - Indonesia
Telp. 031-7913693
DAFTAR ASET TETAP
Umur
KELOMPOK /JENIS HARTA m‘w l_um Aktiva Harga Perolehan
(Tabun) ®p)
(Tanah
Tanah 28/06/2010 1 4,500,000,000
Bangunan
Bangunan pabrik 01/07/2013 1 20 12,500,000,000
Instalasi Air 13/06/2013 1 10 5,236,500
By penyambungan PDAM 24/09/2013 1 10 54,810,000
Panel Inverter - Vista Inti Tehnik 25/08/2013 1 10 18.000.000
Instalasi dr PDAM ke GWT 20/12/2013 1 10 7.800,300
Instalasi tambahan 31/12/2014 1 10 17,500,000
Total Instalasi 103,346,800
Mesin & Peralatan
Hydraulic Hand Stacker & Hoist Reel 16/03/2013 1 16 4,645,900
Dust Collector 2HP, 1PH warna Merah 29/06/2013 1 16 1.649,500
Mixer Test 10/12/2013 1 16 14,141,000
Concrete Mixer 31/06/2013 1 16 14,065,000
Hand Pallet 3 Ton Nansin 03/06/2013 1 16 2,254,700
Railway 22/03/2013 1 16 447,986,000
Alat Test Tekan 25/04/2013 1 16 11,090,000
Lorrie 13/05/2013 250 16 939,041,500
Dinding Lorrie - Mould 13/05/2013 125 16 759,617,000
Timbangan Digital 05/06/2013 1 16 1,966,400
Genset Jerbindo C] 250 W 250 Kva 10/06/2013 1 16 151,140,000
Sealer Plastik 40 cm 13/06/2013 1 16 295,000
Soil Pocket Penetrometer, Geostat USA 13/06/2013 1 16 2,281,000
Mixer Machine Ex Germany 03/03/2013 1 16 1,698,694,000
Cutting Machine Ex Germany 03/03/2013 1 16 1,189,781,000
‘Timbangan Digital 30 kg Proscale 10T 08/07/2013 1 16 1272700
Inverter ENC EDS800-2500015 30/07/2013 1 16 3,900,000
Forsa Warm Gear w/ motor MMRYO75-F20 30/07/2013 1 16 1,425,600
Pompa Olie Izumi 06/08/2013 1 16 300,000
Hand Pallet Truck 3T Krishow 10/08/2013 1 16 1,537,700
Boiler + peralatan & instalasi 20/08/2013 1 16 140,405,000
Water Supply 30/08/2013 i 16 7,812,000
Avometer Digital Sanwa 06/09/2013 1 16 350,000
Pompa Minyak/Olie 06/09/2013 1 16 140,000
Hand Bor Beton 13 mm Maktek MT 811 13/09/2013 1 16 278,000
Bor Tangan Charge 10mm "Maktek™ MTO665K2 16/09/2013 1 16 479,200
Gerinda tangan "Makita® 9553 B 12/10/2013 1 16 337,500
Vibrating Screen machine + Instalasi 04/11/2013 1 16 24,165,000
Timbangan Digital 28/12/2013 1 16 1.639.000
Magnetic Pump 24/01/2014 1 16 8,086,000
Tangga Silo 21/01/2014 1 16 3.190.000
Thermometer Infrared + Case IR 60 IRT 24/02/2014 1 16 495,000
Mesin Cutting ex. Vietnam 08/03/2014 1 16 237,848,000
Mesin Crusher = 30/09/2014 1 16 27,426,000
Automation 31/03/2015 1 16 459,218,000
Mesin Agitator 21/04/2015 1 16 34,342,000
Mesin Ribbond Mixer 03/03/2017 1 16 281,800,000
Crane Palleting 09/05/2017 1 16 43,640,000
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central light concrete

manufacture & supply — light weight concrete

Address :Jalan Raya Kedamean KM. 08 No. 118
Kedamean - Gresik, 61175
Jawa Timur - Indonesia

Telp. 031-7913693

KELOMPOK JERI BARTA Tanggal | jumiah ::n Harga Perolehan
Rervlokan | & (Unlt) =1 (ranas) (Rp)
Mesin Burner 20/08/2018 1 16 120,400,000
Mesin Filling 29/06/2018 1 16 825,700,000
Total Mesin & Peralatan 7,464,834,700
Kendaraan
Forklift "Docsan” 3 Ton 01/12/2013 1 8 462,724,800
“Truck Mitsubishi Colt Diesel FE 84G HDL 6 roda Th 2013 + Bak besi dropside 12/12/2013 1 8 503,000,000
Mitsubishi L-300 Pick Up FB-R Th 2014 18/09/2014 1 8 191,000,000
Total Kendaraan 1,156,724,800
Inventaris Kantor

Mesin Absensi Tissor 30/04,/2013 1 8 1,914,000
Tangga Lipat - Ladder High Metal 4 Wide Steps 30/04/2013 1 8 648,000
Insect Killer w/ magnetic 30/04/2013 1 8 377,000
Modem Linksys EA 2700 Cisco 06/05/2013 2 4 2,890,000
Reception Desk Black Walnut 14/05/2013 1 4 11,239,750
Meja Meeting Tamu Belini DT Marble 14/05/2013 1 8 7039500
Kursi meeting tamu Hobson Dining Chair 14/05/2013 6 8 6,502,200
Tabung Pemadam 5 kg 22/05/2013 1 8 619,750
Dry Vacuum Cleaner Krisbow V10 30f05/2013 1 8 945,000
PC Rakitan Intel Dual Core G2010 + Keyboard + Mouse “Logitec™ 06/06/2013 9 4 33.721.200
UPS Pralink 700VA 06/06/2013 9 4 5,564,250
Win 8 Pro FPP 06/06/2013 15 4 13001775
LED 18,5 BENQ 06/06/2013 8 4 11,200,000
LED 15,6 BENQ 06/06/2013 2 4 1,877,000
Rak Besi Krisbow 06/06/2013 6 8 4.679,99%4
PC AMD Athlon XI1 + Monitor ADC 13/06/2013 9 4 20,781,000
Kursi Tunggu Reception 21/06/2013 z 8 6,226,000
Meja Meeting 21/06/2013 1 4 6,499,500
Meja Direktur 1 21/06/2013 1 4 8,531,000
Meja Direktur 2 21/06/2013 1 4 7,677,900
Kursi Direktur 2 - Ulysses Director Chair Black H 21/06/2013 1 8 4,264,900
Kursi Direktur 1 - Ulysses Director Chair Dark CO 21/06/2013 1 8 4.264.900
Kursi meeting - Council 8110 Managerial Chair 21/06/2013 8 8 18,517,600
Kursi tamu Direktur - Wizard Visitor Chair Black 21/06/2013 4 8 2432800
Dispenser Sanken 22/06/2013 1 8 831,300
Almari Expo Direktur 2 25/06/2013 1 4 1.906,900
Printer Brother MFC-|625DW 26/06/2013 1 4 3,143,000
Meja Expo uk. 120 cm MP 120 Beech 01/07/2013 10 4 8,045,000
Meja Expo uk. 160 em MP 160 01/07/2013 4 4 4,410,000
Meja Atas Resepsionis MP RL 160 01/07/2013 1 4 369,500
Lemari Pendek MPR 12 Beech 01/07/2013 [ 4 5.139,600
Laci Bawah Meja MP M02 01/07/2013 3 4 2122800
Kursi Manager Tiger Pakai Tangan YT 316 Black 01/07/2013 4 8 2,681,600
Kursi Kerja T-99 Warna CT 104 01/07/2013 10 8 3,873,000
PC Rakitan Intel Dual Core G2010 + LED BENQ 16” G615HDPL+Keyboard + Mouse | 01/07/2013 1 + 4,789,000
Win 8 Pro FPP 01/07/2013 1 4 998,000
UPS Prolink 700VA 01/07/2013 i 4 618,000
White Board Magnet + Stand V-tec 120x240 01/07/2013 1 4 2,532,600
White board Magnet V-tec 120x90 01/07/2013 1 4 409,700
White board Magnet V-tec 60x90 01/07/2013 3 4 692,700
Kursi Manager Tiger Coklat dg tangan T701 SB 05/07,/2013 8 8 11560000
Kursi Staff Tiger Coklat tanpa tangan T99 05/07/2013 16 8 12.752,000
Meja Kerja Lad Gantung ODO3Z2+PD133 05/07/2013 17 4 47,107,000
Almari Besi T-99 05/07/2013 2z 8 8,045,000
Almari High Point Dir 1 ST-437 05/07/2013 3 4 11,151,000
Almari High Point Office ST-331A 05/07/2013 10 4 22,868,000
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KELOMPOK/JENIS HARTA Mot | e m'lm BapaEniakan
Perolehan |  (Unit) (Tahun) (®p)

Meja Komputer CD-200 05/07/2013 3 4 5,139,750
Mesin absensi InterActive F-6200 Face id 12/07 /2013 1 ] 4,245,000
Vertical Blind (r. dir 1 & 2, r. reception, r. tamu) 12/07/2013 1 8 7,597,000
Camera Sony Digital DSCHXZ0VT Brown + memory Sony 8Gb + tas Sony LEJHK | 19/07/2013 1 8 6,092,000
Jam dinding “Seiko™ QXA 576 22072013 4 8 1,012,000
Jam dinding “Seiko” QXA 0145 22072013 1 8 410,000
Almari Besi Lion 2 Pintu merk Brother 23/07/2013 2 B 3,178,000
Dispenser Sanken HWN 6715H 25/07 /2013 1 8 298,000
‘White Board magnet "V-Tech™ 90 x 120 30/07/2013 1 4 424,500
Tabung Pemadam 9 kg, 30/07/2013 2 8 1,760,600
Printer Brother MFC | 625 DW 01/08/2013 1 4 2,830,000
Lemari pantry 02/08/2013 1 4 4,692,800
White board 60 x 90 Magnet 03f08/2013 1 4 268,100
Kipas Angin kecil "Maspion™ 19/08/2013 1 i 171,000
PABX Panasonic: Main "KX TDA 100DBX” + Pwr Supply + Telephone Sentral "DT 33| 05/09/2013 1 a8 23.315.000
Table Lamp Parga Satin Nickle 06/09/2013 1 8 305.000
White Board uk 90 X 60 12/09/2013 1 4 268,000
White Board uk 90 X 120 12/09/2013 1 4 469,000
Printer HP2060 24/09/2013 1 4 966,000
Bak Cuci / Kitchen Sink Royal 0Z2/10/2013 1 8 1,303,500
Kursi Lipat Stainless 08/10/2013 5 8 2,122,500
Jam dinding Running Text 11/10/2013 1 8 2,607,000
PABX Panasonic "KX TES 308" + pesawat Telepone KXT 7730 14/10/2013 1 8 5,214,000
Sanyo Vacum Cleaner Type BSCWD 1000 25/10/2013 1 8 4,245,000
UPS Inforce 600 VA 11/12/2013 1 4 469,000
UPS Inforce 1200 VA 11/12/2013 1 4 1,005,000
CPU AMD Athlon X2 + mouse USBE 20/12/2013 3 4 8,961,000
Meja MPH-03 + Laci MP-120 12/04/2014 2 4 3,262,000
Kursi P-101 12/04/2014 2 8 774,000
v 21/04/2014 25 # 17,275,000
PA Speaker 28/04/2014 1 8 1,661,000
GPS Autopack 1-989 - 06,/05/2014 1 8 3.277.500
Voice Recorder 02/06/2014 1 8 1.570.000
Storage Shelving - Krisbow (Rak susun 5 - warna merah) 21/07/2014 4 8 3.949.200
Adobe Creative Suite €S 5 28/08/2014 1 4 8,193,800
Level Access 19/09/2014 3 8 30,987,500
Windows 7 / 8.1 SNGL OLP NL Legalization Get Genuine FTN FQC-08147 19/09/2014 26 4 80,558,400
‘Tangga lipat aluminium tinggi 3,8 meter ~ Krisbow™ 03/11/2014 1 8 1,866,000
Meja lipat warna putih “Krisbow™ 03/11/2014 1 8 850,000
Kursi lipat warna hitam “Krisbow™ 03/11/2014 2 4 200,000
Total Inventaris Kantor 581,253,869

TOTAL 26,306,160,169

Gresik, 20 Maret 2019
Di buat oleh, Mengetahui,
Manajer Tax & Acc
\V @
: pra
(Frans Hendarto) : ( Bastian WirantoRo )
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Lampiran 7 :

perseroan terbatas Address : Jalan Raya Kedamean KM. 08 No. 118
central light concrete Kedamean - Gresik, 61175
Jawa Timur — Indonesia

manufacture & — light weight et
ufacture & supply — light weight concrete Telp. 031-7913693

e
7*%

PT CENTRAL LIGHT CONCRETE
LAPORAN LABA/RUGI
PERIODE 02 JANUARI - 31 DESEMBER 2018

PENJUALAN/PENDAPATAN USAHA Rp 7.546,740,070
HARGA POKOK PENJUALAN (Rp 2,282,340,540 )
LABA KOTOR Rp 5,264,399,530
BEBAN USAHA
Beban penjualan (Rp 98,563,000 )
Beban administrasi dan umum (Rp 1,547,300,071 )
Beban lain-lain (Rp 91,044,409 )
Rp 1,736,907,480
LABA USAHA Rp 3,527,492,050
PENDAPATAN / BEBAN DI LUAR USAHA
Pendapatan lainnya bersih Rp 520,192,000
Beban lainnya (Rp 524,449,940 )
(Rp 4,257,940 )
LABA BERSIH SEBELUM PAJAK Rp 3,523,234,110
Gresik, 20 Maret 2019
Di buat oleh, Mengetahui,
Manager Tax & Acc
=\
AL
(o
( Frans Hendarto )
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Lampiran 8 :

Di buat oleh,

Manager Tax & Acc
@

( Frans Hendarto )

< perseroan terbatas Address : Jalan Raya Kedamean KM. 08 No. 118
¥> | central light concrete Kedamean - Gresik, 61175
: manufacture & supply — light weight concrete Jawa Timur — Indonesia
Telp. 031-7913693
PT CENTRAL LIGHT CONCRETE
NERACA
PER. 31 DESEMBER 2018
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Bank Rp 12,623,897,330
Piutang usaha Rp 8,355,861,973
Persediaan Rp 720,327,992
Perlengkapan Rp 2,150,000
Sewa dibayar dimuka Rp 12,000,000
Pajak dibayar dimuka Rp 51,443,750
Asuransi dibayar dimuka Rp 14,746,724
Jumlah Aset Lancar Rp 21,780,427,769
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - setelah dikurangi ak lasi peny Rp 19,474,868,216
Goodwill Rp 15,750,000
Aset tidak lancar lain-lain R 100,600,000
Jumlah Aset Tidak Lancar Rp 19,591,218,216
JUMLAH ASET Rp 41,371,645,985
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank Rp 673,520,000
Utang usaha Rp 23,246,498,600
Utang pajak Rp 683,816,405
Uang muka dari pelanggan R 25,000,000
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek Rp 24,628,835,005
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang Rp 105,000,000
Jumlah Liabilitas Rp 24,733,835,005
EKUITAS
Modal Rp 4,041,600,000
Saldo laba ditahan Rp 9,072,976,870
Saldo laba tahun berjalan Rp 3523234110
Jumlah Ekuitas Rp 16,637,810,980
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS Rp 41,371,645,985
Gresik, 20 Maret 2019
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Lampiran 9 :

central light concrete

manufacture & supply — light weight concrete

Address :Jalan Raya Kedamean KM. 08 No. 118
Kedamean - Gresik, 61175
Jawa Timur — Indonesia
Telp. 031-7913693

DAFTAR ASET TETAP DIHENTIKAN

Umur
- Tangzal |Jumiah) Harga Perolehan | Tanggal E -
KELOMPOK/JENIS HARTA an | (Unit) Aktiva (Rp) Dihentiksn | Keterangan Lokasi
(Tahun)
Mesin & Peralatan
Baoiler + peralatan & instalasi 2MOR2013 1 16 140,405,000 | 10/1022018 |Tidak cocok dengan Area Tunne] 2
formuba produk yang
haru
Mesin Cuiting ex. Vietnam | 020372014 1 16 237.848,000 | 03/1172018 |Rusak berat Area Cutting
Mesin Agitator 22005 1 6 34,342,000 | 14032018 |Rusak berat | Area Mixer
Kendarazn
Forklifl "Doosan® 3 Ton 011272013 1 g 462,724 800 | 230472018 |Rusak berat Area Parkir
Inveataris Kantor
Dispenser Sanken 220672013 1 3 831,300 | 130272018 |Rusak berat (Gudang
Kursi Stall Tiger Coklat tanpa tangan T99 | 03072013 5 8 3,985,000 | 25/07/2018 |Rusak berat Gudang
Dry Vacuum Cleaner Knishow V10 23072013 1 £ 945,000 | 05052018 [Rusak berat Gudang
Mesin absensi InterActive F-6200 Face id | 120772013 1 3 4,245,000 | 20052018 |Rusak berat Gudang
TOTAL 885,326,100
Giresik, 25 Marct 2019
Di buat olch, Mengetahui,
i Manajer HRD & G
/S,EIJ(’ Prjec HEY A
4 ! 7 7
/ ¥ v,
{ - ;{é ’ a o]
o Ve .
rird @""
{ M. Yusuf ) ( Hesinry Putne®
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